BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama terakhir dan di wehyukan ke -
pada Nabi yang terakhir pula, telah dijamin oleh Allah
Swt kesempurnaan ajarannya, Sumber-sumber ajaran Islam
adalah Al-qur'an dan Sunneh, Akal diperlukan untuk men -
delami ajaran-ajaran Al-qur'an dan Sunnah, dan dalam be-
beraps hal untuk mengembangkan pemehaman dalam rangka
melaksanakan kandungan ajarannya menuju tercapainya ke -

maslahatan hidup manusia di dunia dan akhirat,

Ajaran Islam yang mengatur tata cara hidup dise -
but hukum. Dalam ilmu ushul figh, hukum didefinisikan
sebagsi perintah Alleh Swt yang berhubungan dengan per -
buaten orang mukallaf, yang berupa tuntutan untuk mela -
kukan sesuatu, yang berarti perintah yang wejib dikerja-
kan, atau tuntutan meninggalkan sesuatu, yang berarti
larangan dan haram dikerjekan, atau ketetapan hukum itu
berupa hal yang mubah, yang berarti boleh dikerjakan
dan boleh ditinggalkan, maupun ketetapan hukum itu yang
menjadikan dua hal yang berkaitan dan salah satu menjadi
sebab atau syarat, atau rintangan terhadap yang lein

(Khallaf, 1978 : 100).

Hukum Islam yang diperoleh melalui ketentuan

nash Al-qur'an dan Sunnah, atau adapulas yang diperoleh



ketentuannyas melalui jalan ijtihad. Ketentuan hukum
yang diperoleh dengan jalan ijtihad adas yang diperoleh
dengan jalan qiyas, istishlah, istihsan, istishab atau

pengukuhan terhadap adat (urf).

Nash-nash Al-qur'an dan Sunnsh dalam menun juk
pada ketentuan hukum ade yang bersifat tafshili (ter -
inci) dan ada yang bersifat mujmal (geris besar), ada
yang bersifat pasti tidak dapat diartikan kecuali yang
jelas disebutkan (qath'i), den ada yang bersifat tidak
pasti, memungkinkan dipahamkan lebih dsri satu macam

arti (dhenni).

Terhadap nash-nash hukum yang qhat'i tidak tim -
bul perbedasan pemahaman di.kalangan fugsha', sedang
terhadap nash-nash hukum yang dhanni telah timbul per -
bedaan pemahaman di kalangan fuqaha'. Nash-nash hukum
yvang menunjuk ketentuan hukum secara terinci bernilei
ghat'i, sedang nash-nash hukum yang menunjuk ketentuan
hukum secara garis besar, hanys berupa kaidah - kaidah
pokok, memungkinkan penggunaan akal untuk ... --melakukan
rincian. Menggunekan akal untuk melskuken rincian ter -~
hadap nash-nash hukum yang menunjuk ketentuan hukum
secara garis besar menjedi ruang gerak ijtihad (Basyir,

1993 : 129).

Ruang gerak ijtihad ekan semakin luas dalam me -
nentukan hukum-hukum yeng “tidaek disebutkan delam nash.

Hukum~hukum yang tidak disebutken daleam nash dan harus



ditetapkan dengan jalan ijtihad, harus mutlak memperha-
tikan jiwa den tujuan ketentuan nash khususnya, dan
jiwa serta tujuan ajaren Islem pada umumnys, yang Se =
ring disebut ruh dan magashid al-syeri'sh. Ruh syari'ah
menempatkan manusia sebagai makhluq ciptaan Allah yang
dalam menjalani di dunia melaksanakan pengabdian kepada
Allsh Swt, den magashid atau tujuan syari'sh adalah
mendidik pribsdi agar menjadi manusia yang bermanfaat

bagi masyarakatnya, menegakkan keadilan dan mewujudkan
kebaikan dalam kehidupan. Tujusn syari'ah yang demikian
itu telah tercermin dalam nash-nash Al-qur'an dan

Sunnah.

Suatu hal yang mustahil diingkari adalah adanya
kaitan hukum-hukum nash dengan realitas sosial pada
saat nash diturunkan atau dinyatskan, baik yang Dberupa
ayat-ayat Al-qur'an maupun yang berupa Sunnsh. Beberapa
nash hukum mencerminkan reaslitas soial ditempet dan pa-
da saat di nashkan. Betapa hukum Islam sudah jauh ke =
tinggalan dari derasnya perkembangan zaeman, dan kalau
hal tersebut ditujukan padae hukum Islam (figh) yang
statis kirsnya wajsr saja, sebab jikalau diakui obyek
fiqgh adalah perilaku/perbuetan orang mukallaf, .. - -:maka
perkembangan dan keaneka ragaman perilaku manusia ti -
dak mungkin dapat dijawab oleh sesuatu yang bersifat
statis, yang dibatasi oleh kurun waktu sekian abad yang

telah berlalu,
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Sehubungan dengsn realita di atas, maka kita
perlu mengkaji hukum Islam di Indonesia, khususnya di
Jawa Timur secara mendalam. Karena sebagaimana kita ke-
tahui bahwa hukum Islam ada yang termaktub dalan nash=-
nash Al-qur'an dan Sunnah, dan adapula yang merupakan

hasil ijtihad para ulama.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara, hukum -
hukum nash masih dipertanyakan sejauh mana sifat me -
ngikatnya mutlak atau tidak mutlak, sejauh mena membe -
deskan antara isi yang tersurat dalam permukaan dan
jiwa yang terkandung di dalamnya, sejauh mana harus di
pertahankan sebageimena termaktub di dalam nash, dan
kemungkinan diadakan variasi penerapannya bila berha -
deapan dengan kenyataan-kenyataan sosial yang - dijumpel

disuatu tempat pada masa tertentu.

Mengenai hukum-hukum ijtihadiyeh tidak men jadi

masalah, sebab ijtihad tidek mempunyai kekuatan meng -

ikat seperti hukum-hukum nash. Perubshen pada hukum

hukum ijtihad sangat dimungkinkan, sesuai tuntutan pe

rubahan-perubshan yang terjadi delem kehidupan masye -

rakat.

Melihat kenyatasan bahwa setiap masyarakat dan
kebudayaannye pasti mengalami perubahan-perubahan, dan
cepat atau lambatnya perubshan sosial itu tergantung
pade ada atau tideknya fasktor-fektor yang dominan yang

bisa mempengaruhinya,
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Kerena sebagaimans kita ketehui, bahwa spesiali-
sasi bidang-bidang ijtihad kiranya telah tiba saatnya
untuk dipikirkan, mengingat perkembangen hukum di Jawa-
Timur semakin dinamis dalam menghadapi realita kehidup-
an dewass ini. Kodifikasi atau Kompilasi Hukum Islam
sangat membantu pemasysrskatan hukum Islam, bahken sa -
ngat besar artinya bagi pembengunen hukum nasional ki ta,
khususnya di Jawa Timur. Mengingat di Jewa Timur mayo =

ritas penduduknys beregama Islam.

Maka sehubungan dengen hal tersebut di atss, pa-
tutleh dipertanyakan, apekah hukum Islem itu bisa tetap
eksis dan relevan dalam menghadepi perubashan sosiel

atau tantangan zeman.

B, Identifiksasi lMasalsh

Deri papsran latar belakang maselah di atas, da-
pat diketshui bahwe masalah pokok yang ingin dipelajari
adalah : "Proses tata pikir hukum Islam menurut ulams
di Jawa Timur", Ager masalsh ini lebih jelas, perlu di
hubungksn dengen subyeknya, yaitu ulame ysng terkait
dalam bidang fatwg-fatwa hukum Islam delem hal mu'amsg -
lah, yang meliputi masslsh bank mu'amelst, zesket profe-
si dan reaktualisssi. Dengaen kata lain : "Proses tata
pikir hukum Islem menurut ulema di Jawa Timur dalam bi-

dang mu'amalah".



C. Pembatasan lMasalah

Masalah di atas nampaknys masih sangat luas,

sehingga perlu pembetasan. Studl ini memberi batasan -

batasan :

- Dari segil subyek . ulama yang mengeluarkan fatwa -
fatwa hukum Islam.

- Dari segi obyek . dalam bidang mu'emalah, yaitu
bank mu'emalat, zakat profesi
dan reaktualisasi.

- Dari segi aktifitas : tata pikir hukum Islam dalam

masalah-masalah ijtihadiyah.

Dengan pembatasan masalah demikian, maka rumusan
masalahnya esdalah : "Proses tats pikir hukum Islam me: =
nurut ulame di Jawe Timur tenteng messlah-masalah ijti-

hadiysh delam bideng mu'amelah".

D. Perumusan Masalah

Ager masaelah ini lebih prektis dan lebih opera -
gional, maka studi ini dirumuskan dalam bentuk per -

tanyasan-pertanyaen sebagail berikut :

1. Bagaimana proses tatas pikir hukum Islam menurut ula-

me di Jewa Timur dalam menetspken fatwa hukum ?

2. Bagaimana metode istimbath hukum ulame di Jawa Timur
dalam menghadapil persoalan-persoalan baru (1jtihadi-

yah) dalam hukum Islam ?



E.

Tujuan Studil

Sejalan dengan pertanyaan - pertanyaan di atas,

maka tujuan studi ini adalah :

1.

F.

Ingin mengetshui proses pemikiran ulema di Jawa -

Timur yang mengeluarken fatwa hukum Islam.

Untuk mengetahui sistem den metode istimbath hukum
uleama di Jawa Timur deslam menghadaepil persoalan baru

hukum Islam yang perlu di ijtihadi.

Kegunaan Studi

Hasil studi ini diharapkan bermanfaat, sekurang-

kursngnya untuk duas hsl, yaitu :

1.

Sebagaei sumbangan keilmuan deslem rangka peningkatan
kuelitas iman den kesadaran hukum umat Islam, berkat
adanya peningkatan pendidiken dan dekwah Islam di

kelangan umet Islam sendiri.

Sebagai sumbangen pemikiran terhadap ulema di Jawe-
Pimur dalem menghadapi masalah-masaleah ijtihadiysh
dan sekaligus sebagai sumbaengen terhadap penelitisn

berikutnys dengan persoalan yang terkait.

Pelaksanaan Penelitian

Lokasi/daerah penelitian

Penelitian ini dilsksanakan di wilayah Jawa-

Timur, khususnyas di Surabsya dan Bangil (Pasuruan).
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Adepun pemilihan lokasi ini, didasarkan atas _.beberapa
pertimbangan, yaitu karena di Surabaya dan Bangil (Pa -
suruan) merupakan pusat perwakilan darl cabang -cabang

organisesi Islam yang ada di Jawa Timur.

2. Populasi dan sampel

populasi pada penelitian ini gdaleh ulama yang
mengeluarkan fatwa hukum Islam, delsm arti yang berada
di lembage organisasi Islam di Jaws Timur. Jumlsh mere-
ka diperkirakan 200 orang, mengingat jumlah ulama yang
berada di lembagas organisasi Islam di Jawe Timur ini
sangat banysk, maka penulis hanya mengambil 15 orang
tokoh ulames yang terkait dalem fatws hukum Islsm seba =

gai sampelnya dan dianggap mewakili.
Adapun sampel yang diambil adalah :

a. Pengurus Majelis Tarjih Muhemmadiyeh di Surabaya.

b. Pengurus Syuriysh Nehdlatul Ulema di Surabays.

c. Pengurus Wilsyah Al-Irsyad Al-Islamiyysh di Surabaya.
d. Pengurus Dewan Hisbah Persis di Bangil (Pasuruan).

e. Pengurus Komisi Fatwa dan Hukum Majelis Ulama Indo -

nesia DATI I Jewe Timur di Surabaya.

3, Date yang berhasil digeli

Sesuai dengsn tujusn penelitian yang teleh di
susun, maka dete-data yeng berhasil digali adelah me -

liputi :



a., Proses tata pikir ulama.

b. Sistem dan metode istimbath hukum.

c. Data tentang cara memecahkan persoalan baru hukum

Islam.

4. Sumber data

Data-data tersebut di atas diperoleh dari sum =-

ber-sumber sebagai berikut :

a. Responden, yaitu :

b. Informen, yaitu

c. Dokumen, ysaitu

ulama-ulama yang terkait dalam
fatwe hukum yang memberikan per -
nyatean tentang atau yang berke -
nagn dengan hukum itu sendiri.
tokoh ulama yang mengeluarkan
fatwe hukum Islam,
catatan-catatan, arsip dan 1lsin-
lain yang ada hubungannys derngan

masalah tersebut.

5. Teknik penggalian data

Dalam penggalian data di atas, digunskan teknik

sebagai berikut :

a. Penggalian data dari sumber utama dengen menggunsksn

teknik wawancara.

b. Sumber data literer (dokumen) digeli dengan teknik

telaah dokumen.
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6. Metode snalisis data

Setelah data-data terkumpul keseluruhannya, meka

dilakukan analisis data, metode yang dipakai adalah :
a. Editing

Yang dimeksud adalah peneliti mengsdakan peme -
riksasn kembali data-data yang diperoleh dari hasil
wawancara, dari segi kelengkepan pemikiran hukum Islam
yang dilakukan oleh ulama di Jawe Timur. Kemudian di
gesusikan deri hasil wawancera tersebut dengan urut -

urutan kelompoknya.
b. Pengorgenisasian data

yang dimeksud adalah untuk menyusun dan mensis -
tematiskan data-data yang diperoleh delam kerangka yang

sudah direncanakan sebelumnya.

H. Metode Pembshasan Hasil Penelitisn

Sesuei dengan metode anslisis data yang dipergu-
nakan, maska metode pembahasean dalam skripsi ini yang di

gunakan adelah :

1. Metode induktif, yesitu suatu metode Yyang berangkat
dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa
hukum yang kongkrit, kemudien ditarik suatu kesim -

pulan kepada yang bersifat umum/generalisasi.

2. Metode deduktif, yaitu metode yang digunakan untuk

mengembil kesimpulan pemikiran hukum Islam di
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Jawa Timur, dari realite-realita Yyang umum agar
menjadi kesimpulan yang khusus atau menguraikan hal-
hal yang bertujuan ke arah kesimpulan yang khusus

dari hasil penelitian.

3, Metode komperatif, yasitu metode yang dipergunakan
dalam pembahasan untuk membandingkan salah satu fak-

tor dengan faktor lainnya.



